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ABSTRACT
llle e_\'p/;'rimelll I~'a.\' CUllducled al Gedeh Plantatiun. PI Perkehlflllfll Nfl5alilara t 'f f I, ('ianjtfr
,f.,um .JaJlffar.v. 15th 10 M,trch. 25th un 1997. \vilh the objectil'e was tu e\J(tl,f(tl(' Ille ~ffect (~f phlcking
'ycle (Jlllll/;, .\.'ield and qlf'flily (if' 71~1 202-1 and Diagamma clune.'.. 7'he e.\'perimeJlt \lIas arr'fll,l.'ed in
,'plit pl()1 de.,'ig1l. .,'huul a5 the n7ain plot.\' were ru'u clone (?f TRI 202-1 (KJ) and Diaganlma (K2), and the
."l.fh plut.,' Il'ere (~flevel,"plffcking cycle.. 0 (DJ), 6(D2). and 9(D3) day.\',
!he result shuwed thaI 0 day plucking cycle h.a.\' the highest shoot qualif}; as indicated by cumula-
tive mfn7her (~fshu(JI alld shuul analysis. Diagamma clone shuwed helter .\./7(J(JI qlfaliO'lhan IJ~/2()2-1
clune. llle hixhe,'"f shu()1 qllali/)' was uhtained.frofn 0 day phlcking cycle un Diagamma clone.
RINGKASAN
Percobaan dilakukan di perkebunan teh Gedeh PT. Perkebunan Nusantara VIII, Cianjur pada tanggal
15 Januari s.lmpai 25 Maret 1997 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai daur petik terhadap
basil dan mutu pucuk tanaman teh produktifklon TRI2024 dan Oiagarnma. Percobaan disusun menurut
rancangan petak terbagi dengan petak utama adalah jenis klon yang terdiri atas klon TRI 2024 (K 1) dan
Oiagamma (K2), serta anak petak adalah daur petik yang terdiri atas 0 hari sekali atau tiap hari (01),6 hari
sekali (02) dan 9 hari sekali (03).
Hasil percobaan menunjukkan penggunaan daur petik 0 hari sekali (setiap hari) memberikan produksi
yang cukup baik dengan mutu pucuk yang lebih tinggi dibandingkan dengan daur petik 6 clan 9 hari sekali
Hal ini dapat ditunjukkan dari peubah jurnlah pucuk kumulatif clan analisis pucuk. Klon Diagamma memperoleh
hasil dan mutu pucuk lebih baik dibandingkan dengan klon TRI 2024. Mutu pucuk paling tinggi diperoleh dati
perlakuan daur petik 0 hari sekali pada klon Diagamrna.
PENDAHULUAN pendapatan negara dari sektor perkebunan
menempati urutan kelima setelah karet, kelapa
sawit, kopi clan coklat (Biro Pusat Statistik, 1996).
Untuk meningkatkan produksi clan mutu
teh maka dilakukan berbagai cara pengelolaan yang
intensif, baik secara kultur teknik maupun
pengolahannya. Usaha yang dilakukan di bidang
kultur teknik antara lain penggunaan klon teh un~<TU1
clan sistem pemetikan yang tepat
~
Tanaman teh merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang telah lama diusahakan
di Indonesia clan memiliki peranan penting sebagai
sumber devisa negara. Kontribusi teh terhadap
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Andosol. Percobaan ini berlangsung selama 70
hari dari tanggal 15 J anuari sampai dengan 25
Maret 1997
Bahan tanaman teh yang digunakan adalah
klon TRI (Tea Re~'earch In.\iilule) 2024 clan
Diagamma tahun tanam 1979, dengan umur
pangkas 28 bulan, jarak tanam yang digunak,ln
yaitu 90 cm x 120 cm.
Percobaan disusun menu rut rancangan
petak terbagi dengan rancangan dasar acak
kelompok. Petak utama adalah jenis klon yang
terdiri atas klon TRI 2024 clan Diagamma,
sedangkan anak petak adalah daur petik yang
terdiri atas 0,6, clan 9 hari sekali. Setiap kombinasi
perlakuan diulang tiga kali clan tiap satuan
percobaan berukuran 400 m2, terdiri atas 555
tanaman dengan tanaman contoh yang diamati
sebanyak 90 tanaman. Pemetikan dilakukan
dengan menggunakan standar pemetikan medium
(p + 2, p + 3, b + 1m, clan b + 2m).
Peubah;yang diamati dalam percobaan ini
meliputi : bobot total pucuk basah,jumlah pucuk
rata-rata clan jumlah pucuk kumulatiftiap perdu,
persentase munculnya pucuk burung, bobot 25
pucuk p + 3, clan analisis pucuk.
HASIL DAN PElVlBAHASAN
Penggunaan klon tanaman teh sudah
banyak dilakukan di perkebunan-perkebunan.
Setiap klon mempunyai ciri morfologi clan potensi
hasil yang berbeda. Menurut Astika (1987)
berdasarkan hasil pengamatan di lapang klon TRI
2024 merupakan klon anjuran yang paling banyak
ditanam Klon Diagamma merupakan salah satu
klon yang ciri morfologinya belum banyak
diketahui. Oleh karena itu penelitian mengenai klon
Diagalnma perlu dilakukan, agar sifat clan potensi
hasilnya dapat diketahui.
Pemetikan merupakan pekerjaan paling
penting dalam budidaya teh clan membutuhkan
biaya serta tenaga kerja paling banyak, meskipun
demikian sistem petik clan pengelolaan pemetikan
yang baik belum banyak diketahui. Untuk
pemetikan yang baik diperlukan tenaga pemetik
70 % dari seluruh kebutuhan atau mencapai 30 %
dari biaya produksi (Sukasman, 1989) Kegiatan
pemetikan di samping bertujuan memungut hasil
tanaman yang ~esuai dengan tujuan pengolahan,
jugcl merupakan usaha untuk membentuk kondisi
tanaman agar mampu meningkatkan produksi yang
berkesinambungan (Tobroni, 1988).
Daur petik merupakan salah satu aspek
pemetikan yang menentukan hasildan mutu pucuk
serta potensikualitas hasil tehjadi. Agar sasaran
produksi tercapai clan mutu pucuk dapat di-
pertahankan maka penggunaan daur petik clan jenis
klon tanaman teh yang sesuai perlu diamati lebih
mendalc1m .
.:' Pertiliiian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh berbagai daur petik terhadap basil clan
mutu pucuk tanaman teh produktifklon TRl2024
clan Diagclmma.
BAHAN DAN METODE
Percobaan ini dilaksanakan di Kebun
Gedeh PT Perk~bunan Nusantara VIII, Cianjur,
Jawa Bal:at Curah hujan selama penelitian
berlangsung (Januari-Maret 1997) sebesar 778
mm dengan 64 hari hujan. Ketinggian tempat 1100
m di atas permukaan laut, dengan jenis tanah
Jumlah pucuk rata-rata tiap perdu untuk
setiap kali pemetikan pacta daur petik 0 dan 6 hari
sekali lebih rendah dibandingkan dengan daur petik
9 hari sekali (Tabell) Sebagai konsekuensi logis
pacta daur petik yang pendek, frekuensi pemetikan
lebih tinggi dibandingkan dengan daur petik yang
lebih panjang, sehingga pucuk yang dapat dipetik
(matang petik) pacta setiap pemetikan lebih sedikit.
Pacta daur petik yang .lebih pendek meskipun setiap
kali pemetikan hasilnya lebih sedikit tetapi secara
kumulatif menghasilkan .;umlah pucuk paling
banyak Menurut Dalimo~llteh ( 1987) semakin
sering dilakukan pemetikan pucuk teh maka
pucuk.;pucuk baru akan semakin ban yak
Bobot 25 pucuk p + 3 pad a daur petik 9
hari sekali nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
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lebih rendah dibandingkan dengan daur petik 6 dan
9 hari (Tabel 1). Hal ini disebabkan pada daur
petik yang lebih pendek, perkembangan hama dan
penyakit dapat dihambat dengan frekuensi
pemetikan yang lebih tinggi
Bobot total pucuk pada klon Diagamma
lebih tinggidibandingkan dengan klon TRI 2024
(TabeI2). pengamatan secara visual pada klon
DiagammamenunJukkan bahwa ruas pucuknya
cenderung lebih panjang, lebih besar dan cepat
berkayu, daunnya lebih tebal dibandingkan dengan
klon TRI 2024 Keadaan ini dapat dilihat dari
peubah bobot 25 pucuk p+ 3 kJon Diagamma yang
lebih besar dan dibandingkan dengan klon TRI
2024.
Per~entase pucuk burung pada klon TRI
20241ebih tinggi daripada klon Diagamma (Tabel
2). Setiap klon mempunyai ciri-ciri morfologi clan
potensi hasil yang berbeda. Menurut Tobroni clan
Hikmat (1987) lamanya peri ode burung bervariasi
bergantung pada klan, kesuburan tanah dan umur
daur petik 0 dan 6 hari sekali (Tabell). Perbedaan
bobot tersebut disebabkan oleh ukuran pucuk p +
3 pada daur petik 9 hari sekali sebagian besar
sudah rnencapai ukuran rnaksirnal, sedangkan daur
petik 0 dan 6 hari sekali dengan besar pucuk p +
3 nya rnasih dalam tahap perturnbuhan.
Pengaruh daur petik terhadap analisis
pucuk rnernenuhi syarat rnenunjukkan bahwa pada
daur petik 0 hari sekali rnernperolah rnutu pucuk
lebih tinggi dibandingkan dengan daur petik 6 dan
9 hari sekali (Tabel I). Hal ini disebabkan pada
daur petik yang lebih pendek selektifitas dalam
menentukan pucuk yang telah rnatang petik lebih
tinggi Pada daur petik yang pendek walaupun saat
pemetikan tidak sernua pucuk yang tertinggal
tersebut belurn lewat matang petik serungga pucuk
masih dalam kriteria mernenuhi syarat.
Pucuk tidak mernenuhi syarat terdiri atas
pucuk rusak yang diakibatkan oleh pernetikan dan
serangall llama dan penyakit. Persentase pucuk
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Nilai yang diikuti huruf sarna tidak berbeda nyata rnenurut uji DMRT taraf 5 %
disebabkan ukuran pucuk p + 3 pada daur petik
9 hari sekali sebagian besar telah mencapai ukuran
maksimal dengan waktu pertumbuhan pucuk yang
lebih lama dibandingkan dengan daur petik 0 dan
6 hari sekali. Keadaan ini ditunjang oleh ciri
morfologi dari klon Diagamma yang mempunyai
daun yang lebih tebal, ruas pucuk yang lebih
panjang dan lebih besar serra cepat berkayu.
lnteraksi daur petik dan klon juga her
pengaruh nyata terhadap mutu pucuk. Pada daur
petik 0 hari sekali dengan klon Diagamma
memperoleh mutu pucuk paling tinggi (TabeI4).
KESIMPULAN DAN SARAN
Daur petik 0 hari sekali mengha5ilkan jumlah
pucuk rata-rata ti!lP perdu untuk setiap kali pemetikan
paling sedikit, tetapi secara kumulatif menghasilkan
jumlah pucuk palipg banyak. Daur petik 9 hari sf:kali
memberikan hasil rata-rata bobot 25 pucuk p + 3
paling tinggi, sedangkan daur petik 0 hari sekali
memberikan hasi] mutu pucuk paling tinggi
pangkas. Persentase pucuk burung yang tinggi
sangat merugikan karena dengan banyaknya pucuk
burung akan menyebabkan terhambatnya per-
tumbuhan pucuk normal
Hasil pengamatan analisis pucuk me-
nunjukkan klon Diagarnrna memperoleh persentase
pucuk memenuhi syarat lebih tinggi clan pucuk tidak
memenuhi syarat lebih rendah dibandingkan dengan
klon TRJ 2024 (Tabel 2). Hal ini terutama
disebabkan oleh adanya per-bedaan ketahanan
terhadap serangan penyakit. Berdasarkan
pengamatan dikebun, klon TRJ 2024 lebih peka
terhadap serangan penyakit cacar daun clan
penyakit mati ujung dibandingkan dengan klon
Diagarnma.
Keadaan ini sang at berpengaruh terhadap
hasil clan mutu pucuk yang diperoleh. Menurut
Tobroni (1988) klon TRI 2024 merupakan klon
yang peka terhadap serangan cacar daun.
Bobot 25 pucuk p + 3 selama pengamatan
paling tinggi diperoleh pada daur petik 9 hart sekali
dengan klon Diagamma (Tabel 3). Hal ini
Tabcl4 P~ngaruh daur p~tik clan klon terhadap rata-rata analisis pucuk memcnuhi syarat dan tidak
m~mcnuhi s"arat
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Tidak Memenuhi Syarat
Keterangan
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Klon Diagamma memberikan basil bobot
total pucuk, rata-rata bobot 25 p + 3 clan mutu
pucuk lebih tinggi dibandingkan dengan klon TRI
2024 lebih tinggi dibandingkan klon Diagamrna.
Bobot 25 pucuk p + 3 paling tinggi diperoleh
pada daur petik 9 han sekali dengan klon Diagamma
clan paling rendah pada daur petik 0 hari sekali
dengan klon TRI 2024. Mutu pucuk paling tinggi
diperoleh pada daur petik 0 hari sekali dengan klon
Diagamma clan paling rendah diperoleh pada daur
petik 9 hari sekali dengan klon TRl2024.
Penelitian lebih lanjut pada musim yang
berbeda perlu dilakukan, mengingat faktor iklim
sangat mempengaruhi basil yang diperoleh.
Untuk memperoleh mutu pucuk yang baik,
penggunaan daur petik yang lebih pendek lebih
disarankan
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